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Abstract: The low mathematics literacy scores of Indonesian students based on the 2022 PISA
survey have become a shared concern. This study aims to investigate the effect of the Problem-
Based Learning (PBL) combined with Culturally Responsive Teaching (CRT) and supported by
Kahoot on students' mathematical literacy skills. A quantitative approach with a pre-experimental
method and a one-group pretest-posttest design was employed in this study. The sample consisted
of 36 students from class XI PPLG 1 at SMK Negeri 8 Semarang, selected using a cluster random
sampling technique. Data collection instruments included pretest and posttest assessments
administered through the Kahoot platform. The results showed that the average pretest score was
42.50, which increased to 94.42 in the posttest. The Wilcoxon test yielded an asymp. sig (2-tailed)
value of 0.000, which is less than 0.05, indicating a significant difference between pretest and
posttest scores. Therefore, the implementation of the PBL based on CRT with the assistance of
Kahoot has a significant impact on improving students' mathematical literacy. This model has
proven effective in creating a contextual, student-centered, enjoyable, meaningful, and culturally
relevant learning experience.
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Abstrak: Rendahnya skor literasi matematika siswa Indonesia berdasarkan survei PISA 2022
menjadi perhatian kita bersama. Penelitian ini bertujuan untuk menyelediki pengaruh Problem
Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan Culturally Responsive Teaching (CRT)
berbantuan Kahoot terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Pendekatan kuantitatif
dengan Pre-Experimental dan desain One-Group Pretest-Posttest, digunakan dalam penelitian ini.
Sampel sebanyak 36 siswa kelas XI PPLG 1, yang dipilih melalui teknik cluster random sampling
merupakan siswa SMK Negeri 8 Semarang. Penelitian ini menggunakan tes pretest dan posttest
melalui platform Kahoot sebagai instrumen pengumpulan data. Luaran penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 42,50 dan meningkat menjadi 94,42 pada post-test. Uji
Wilcoxon menunjukkan nilai asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang mengindikasi adanya
perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Dengan demikian, penerapan PBL
dikombinasikan CRT berbantuan Kahoot berpengaruh signifikan meningkatkan literasi matematika
siswa. Model ini terbukti menciptakan pembelajaran yang kontekstual, berpusat pada siswa,
menyenangkan, bermakna, dan relevan dengan latar belakang budaya siswa.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong transformasi di berbagai
bidang kehidupan. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah munculnya paradigma
pendidikan abad 21 sebagai respons terhadap kemajuan teknologi, globalisasi, dan
kebutuhan keterampilan baru yang berbeda dari era sebelumnya. Pendidikan abad 21
merupakan pendekatan pembelajaran yang dibentuk untuk membantu meningkatkan
keterampilan siswa serta pengetahuan yang relevan agar mampu menghadapi situasi dan
tantangan yang terus berubah seiring perkembangan zaman. Fokus utamanya adalah
mengembangkan keterampilan berpikir, kolaborasi, literasi digital, dan karakter, agar
siswa mampu bersaing secara global, berpikir kritis, dan bertindak bijak. Pada pendidikan
abad 21, literasi matematika adalah salah satu kompetensi esensial yang harus siswa
miliki. Kemampuan ini berperan penting dalam membantu mereka menyerap informasi,
menafsirkan, dan menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi kehidupan
nyata.

Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
memperlihatkan data kompetensi literasi matematika siswa di Negara Republik Indonesia
terbilang dalam kategori rendah dibandingkan dengan rata-rata secara global. Indonesia
meraih nilai rata-rata sebesar 366 poin, sedangkan negara-negara OECD mencapai angka
rata-rata 472 poin, walaupun dari segi peringkat mengalami peningkatan (OECD, 2023).
Data tersebut menunjukkan lemahnya kemampuan siswa dalam memahami, menafsirkan,
menghubungkan, dan menyelesaikan masalah kontekstual, serta mengaplikasikan konsep
matematika dalam kehidupan nyata.

Permasalahan serupa juga dijumpai di SMK N 8 Semarang pada kelas XI PPLG 1, di
mana siswa sering mengalami kesukaran dalam menyelesaikan permasalahan matematika
yang disajikan dalam bentuk narasi atau permasalahan kontekstual, sebagian besar siswa
malas untuk membaca soal, sehingga mereka kesulitan memahami dan memecahkan
permasalahan. Kesukaran tersebut dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti minimnya
keterlibatan siswa dalam proses berpikir saat pembelajaran, kurangnya relevansi antara
konten pembelajaran dengan pengalaman atau latar belakang siswa, dan rendahnya
motivasi belajar siswa terhadap matematika. Oleh sebab itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang tidak semata-mata menekankan pada kematangan konseptual,
melainkan juga mengintegrasikan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, bermakna,
dan selaras dengan karakteristik serta kebutuhan siswa abad ke-21.

Hayati & Jannah (2024) memaparkan bahwa untuk meningkatkan literasi
matematika, sangat diperlukannya peran guru. Cara yang dapat dilakukan guru yaitu
membimbing siswa untuk membentuk pandangan positif tentang matematika, mampu
merancang pembelajaran yang efektif, mengurangi kecemasan siswa terkait matematika,
serta mendorong mereka untuk memahami teori-teori matematika seiring dengan
perkembangan teknologi. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan pendidik untuk
mengembangkan literasi matematika adalah model Problem Based Learning. Temuan ini
didasarkan pada riset yang dilakukan oleh Putri & Haji (2024), menunjukkan adanya
pengaruh positif dari Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kompetensi
literasi matematika siswa. Hasil ini didukung oleh riset dari Musa'ad et al. (2023), yang
mengungkapkan bahwa dibandingkan pendekatan pembelajaran lainnya, PBL lebih
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Fajriati et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.
Selain itu, model Problem Based Learning (PBL) dapat dikolaborasikan dengan model
pembelajaran lainnya dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika agar proses
pembelajaran lebih menarik. Pendekatan pembelajaran yang dapat dikolaborasikan
dengan Problem Based Learning (PBL) yaitu Culturally Responsive Teaching (CRT).
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Pendekatan ini menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman atau latar belakang
budaya siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan relevan.

Selain pendekatan pedagogis, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga
menjadi karakteristik utama pembelajaran abad ke-21. Contohnya dalam pembelajaran
matematika, untuk menstimulus motivasi dan keterlibatan siswa, teknologi yang bisa
dimanfaatkan salah satunya yaitu Kahoot. Kahoot merupakan sebuah platform kuis
berbasis permainan yang interaktif. Dalam kombinasi dengan model PBL dan pendekatan
CRT, Kahoot mampu memperkuat pemahaman dan evaluasi pembelajaran dengan cara
yang menyenangkan dan bermakna. Hal tersebut selaras dengan riset Putra & Afrilia
(2020), mengungkapkan bahwa aplikasi Kahoot sangat efektif sebagi media kuis interaktif.
Selain itu, penggunaan Kahoot menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, yang
turut mendukung peningkatan motivasi belajar siswa, serta berkontribusi positif pada
pencapaian belajar dan kemampuan berpikir mereka.

Sebagai langkah memperkuat literasi matematika siswa kelas XI PPLG 1 di SMKN 8
Semarang, diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan relevan, yaitu dengan
mengimplementasikan model PBL dengan pendekatan CRT yang didukung dengan media
Kahoot. Pendekatan ini diharapkan dapat proses pembelajaran dapat lebih berfokus pada
siswa, menyenangkan, bermakna, serta relevan dengan pengalaman atau latar belakang
budaya siswa, sehingga mampu meningkatkan literasi matematika mereka.

METODE

Pendekatan Kkuantitatif dengan metode Pre-Experimental adalah pendekatan yang
digunakan, di mana hanya terdapat satu kelompok eksperimen tanpa disertai kelompok
kontrol sebagai pembanding (Arib et al., 2024). Populasi penelitian mencakup siswa kelas
XI di SMKN 8 Semarang. Adapun teknik penggunaan sampel yaitu cluster random
sampling, diperoleh dari kelas XI PPLG 1 sebanyak 36 siswa tahun pelajaran 2024/2025.

Penelitian ini menerapkan desain One-Group Pretest-Posttest, yang berfungsi untuk
mengamati perubahan subjek penelitian sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.
Adapun bentuk desain yang diterapkan adalah sebagai berikut:

01 > X- 02
Keterangan:
0, = Nilai tes yang diperoleh sebelum perlakuan diberikan (pre-test)
X = Perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen, yaitu pembelajaran dengan
menerapkan model PBL dengan pendekatan CRT berbantuan Kahoot
0, = Nilai tes yang diperoleh setelah perlakuan diberikan (post-test)

Tes pre-test dan post-test yang diimplementasikan melalui platform Kahoot menjadi
instrumen dalam penelitian ini. Data dianalisis menggunakan statistika deskriptif untuk
menggambarkan distribusi hasil, uji normalitas sebagai langkah awal pengujian sebelum
uji-t dilakukan, serta uji-t berpasangan (paired sample t-test) untuk mengetahui
signifikansi perbedaan, yang seluruhnya dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan model PBL yang dikombinasikan dengan pendekatan
CRT berbantuan Kahoot. Efektivitas penerapan ini dievaluasi melalui analisis perbanding
nilai pre-test dan post-test kemampuan literasi matematika siswa pada materi statistika
khususnya topik ukuran pemusatan data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian
nilai tersebut, dianalisis dengan uji statistika deskriptif kuantitatif, yang dipaparkan pada
tabel 1.
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TABEL 1. Luaran analisis uji statistika deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test 36 0 71 42,50 16,464
Post-test 36 39 100 94,42 10,898

Untuk melihat pengaruh model PBL dikombinasikan dengan pendekatan CRT
berbantuan Kahoot terhadap literasi matematika siswa, dilakukan pengujian hipotesis.
Sebelum pengujian hipotesis ini, dengan prasyarat uji normalitas. Tujuan dari uji
normalitas untuk memastikan kelompok eksperimen yang menerima perlakuan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov melalui software SPSS
digunakan sebagai uji normalitas dalam penelitian ini. Sampel dapat disebut berdistribusi
normal dengan acuan nilai signifikansi 2 0,05 (Ramadhani & Amudi, 2020). Luaran analisis
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat dalam tabel 2 berikut.

TABEL 2. Luaran analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

Statistic Df Sig.
Pre-test 0,280 33 0,000
Post-test 0,294 33 0,000

Bersumber pada tabel 2. luaran analisis uji normalitas menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pre-test dan post-test
masing-masing 0,000. Karena nilai signifikansi keduanya < 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa kelompok eksperimen yang menerima perlakuan tidak berdistribusi normal.
Mengacu pada kondisi tersebut, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
Wilcoxon (Afifah & Hartatik, 2019). Luaran analisis uji Wilcoxon yang dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS, ditampilkan dalam tabel 3 berikut.

TABEL 3. Luaran analisis uji Wilcoxon

Posttest-Pretest
Z -5,237
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000

PEMBAHASAN

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu nilai pre-test dan post-test. Sebelum
implementasi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT), siswa mengerjakan soal pretest yang
menggunakan aplikasi Kahoot untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa, sekaligus
meningkatkan minat mereka dalam mengikuti pembelajaran matematika. Selama
mengikuti pretest, mereka antusias dan semangat karena mengerjakan soal dengan
aplikasi Kahoot menggunakan format kuis game yang menyenangkan dan interaktif.

Luaran analisis uji statistika deskriptif yang dipaparkan pada tabel 1, menunjukkan
bahwa adanya perbedaan nilai siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) berbantuan Kahoot. Rata-rata skor pre-test siswa tercatat
sebesar 42,50, yang mencerminkan tingkat literasi matematika siswa sebelum diberikan
perlakuan. Setelah diberi perlakuan berupa implementasi pembelajaran model PBL
dengan pendekatan CRT berbantuan Kahoot, rata-rata skor post-test siswa meningkat
secara signifikan menjadi 94,42. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model PBL dengan pendekatan CRT berbantuan Kahoot berdampak positif
terhadap kemampuan literasi matematika siswa.
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Berdasarkan tabel 3. Hasil uji hipotesis Wilcoxon, menunjukkan bahwa nilai asymp
sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai tersebut kurang dari 0,05 maka dari itu hipotesis
nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Hal ini mengindikasi adanya
pengaruh yang signifikan dari implementasi model PBL yang dikombinasikan dengan
pendekatan CRT berbantuan Kahoot terhadap literasi matematika. Hasil penelitian ini
diperkuat oleh hasil riset terdahulu oleh (Mustaqfiroh et al., 2024), yang menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan literasi matematika setelah diterapkannya pembelajaran
menggunakan model PBL yang berbasis CRT. Sementara itu, siswa yang diajar dengan
model PBL yang dikombinasikan dengan CRT menunjukkan peningkatan literasi
matematika yang lebih signifikan dibandingkan dengan siswa yang hanya diajar dengan
model PBL tanpa pendekatan CRT.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi interpretasi hasil uji-t Wilcoxon, seperti
model Problem Based Learning (PBL) yang digunakan. Model ini mempunyai karakteristik
menggunakan permasalahan kehidupan sehari-hari atau kontekstual sebagai bahan
stimulus atau pemicu yang mendorong siswa dapat memahami, menganalisis,
menafsirkan, serta mengumpulkan informasi untuk mencari solusi dalam memecahkan
masalah tersebut. Dengan pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah nyata dapat
mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa.

Penerapan sintaks PBL yang dikombinasikan dengan pendekatan CRT secara
signifikan mendukung peningkatan literasi matematika. Sintaks atau langkah-langkah
model PBL mencakup (1) orientasi siswa pada suatu masalah, (2) mengorganisasi siswa
untuk belajar, (3) membimbing siswa dalam penyelidikan secara individual atau
kelompok, (4) membuat dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Tiara et al., 2024). Sedangkan, proses literasi
matematika terdiri dari (1) formulating (merumuskan): mengidentifikasi dan
merumuskan permasalahan kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk matematis, (2)
employing (menggunakan): menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan strategi
matematika untuk menyelesaikan permasalahan, dan (3) interpreting and evaluating
(menafsirkan dan mengevaluasi): menafsirkan hasil matematis dan mengevaluasi
kesesuaiannya dengan dunia nyata (PISA, 2021).

Semua sintaks PBL ini berperan penting dalam mengasah serta meningkatkan
keterampilan literasi matematika. Pada fase awal sintaks PBL, mendukung peningkatan
literasi matematika terkait dengan proses formulating (merumuskan) terutama dalam
mengidentifikasi masalah nyata. Hal tersebut terjadi karena pada fase ini, siswa diminta
untuk mengamati, mengidentifikasi, dan memahami permasalahan yang dipaparkan guru.
Permasalahan yang disajikan mencakup data pengunjung tempat wisata Sam Poo Kong
yang dihubungkan dengan topik ukuran pemusatan data kelompok, yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan latar belakang budaya siswa yaitu berdomisili di Semarang.

Pada fase kedua PBL, siswa didorong untuk meningkatkan literasi matematika
mereka melalui proses formulating (merumuskan) terutama dalam merumuskan masalah
dalam bentuk matematis. Dalam fase ini, guru mengorganisir siswa menjadi beberapa
kelompok. Langkah selanjutnya antar anggota saling berkolaborasi untuk mengekplorasi
dan menelaah informasi yang diberikan dan menetapkan apa yang dicari dari masalah di
Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah itu, merumuskan permasalahan tersebut ke dalam
model matematika.

Pada fase ketiga PBL, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan literasi
matematika mereka, melalui proses employing (menggunakan). Siswa mencari informasi
terkait konsep, rumus, dan prosedur matematika yang relevan untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan pada LKS. Selanjutnya, mereka merancang strategi
memecahkan masalah, serta mengaplikasikan strategi tersebut dalam proses penyelesaian
masalah.

Fase keempat PBL mendukung peningkatan kemampuan literasi matematika siswa
melalui proses interpreting and evaluating (menafsirkan dan mengevaluasi), terutama
proses menafsirkan hasil matematis. Pada sintaks PBL keempat ini, siswa menyusun solusi
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dari penyelesaian masalah yang sudah diperoleh dari fase ketiga dalam bentuk presentasi,
poster, grafik, diagram, atau media lainnya. Setelah itu, mereka melakukan presentasi di
hadapan guru dan rekan sekelas, dengan menafsirkan hasil matematis yang sudah
disusun. Mereka juga memaparkan solusi yang didapatkan dengan konteks awal dari
permasalahan. Kemudian, siswa lainnya memberikan tanggapan terhadap pemaparan
tersebut.

Fase kelima PBL, berperan dalam mengembangkan kemampuan literasi matematika
melalui proses interpreting and evaluating (menafsirkan dan mengevaluasi), khususnya
mengevaluasi kesesuaian hasil yang didapatkan dengan konteks masalah dunia nyata.
pada fase ini, guru bersama siswa mengevaluasi serta mengoreksi pemaparan solusi yang
sudah dilakukan, apakah terdapat kesalahan dalam mengaplikasikan prosedur pemecahan
masalah atau dalam membuat simpulan yang dibuat dalam menyelesaikan masalah
kontekstual. Apabila terdapat kesalahan, maka dilakukan perbaikan. Selanjutnya, siswa
diminta untuk menilai apakah solusi yang diperoleh, terdapat relevansi dengan konteks
kehidupan sehari-hari serta realitis atau tidak.

Pendekatan CRT yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran juga berkontribusi
pada peningkatan literasi matematika siswa. Hal ini disebabkan permasalahan yang
digunakan dalam pembelajaran relevan dengan latar belakang budaya siswa, sehingga
mereka merasa terhubung secara langsung karena permasalahan tersebut merupakan
bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Temuan ini selaras dengan riset sebelumnya
oleh Khusna & Untari (2025) yang menunjukkan bahwa implementasi dari PBL dengan
pendekatan CRT mampu meningkatkan relevansi materi pembelajaran dengan realita
kehidupan siswa, serta mendorong peningkatan literasi matematika. Hal ini terbukti
dengan taraf signifikansi yang didapat sebesar 0,041, yang berarti kurang dari 0,05.

Faktor lainnya yang berperan dalam meningkatkan literasi matematika yaitu
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, teknologi yang
digunakan adalah Kahoot, sebuat platform pembelajaran berupa kuis interaktif yang
menyenangkan dengan berbagai fitur menarik. Kahoot bersifat fleksibel, serta dapat
diaplikasikan untuk berbagai mata pelajaran, serta dapat disesuaikan sesuai materi yang
akan diajarkan. Soal tantangan juga dapat berisi masalah nyata yang mendorong literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut. Pada penelitian ini, Kahoot
dimanfaatkan sebagai alat asesmen mencakup pre-test dan post-test. Dengan Kahoot, siswa
mendapatkan umpan balik secara langsung, sehingga mereka bisa segera mengetahui hasil
jawaban yang mereka berikan. Umpan balik tersebut ditampilkan melalui papan skor dan
peringkat, yang dihitung berdasarkan kecepatan dan ketepatan dalam menjawab soal itu.
Selain itu, dalam mengerjakan soal di Kahoot terdapat durasi waktu. Hal tersebut memacu
dan menantang siswa agar mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah dengan cepat
dan tepat, serta mendorong peningkatan kemampuan literasi matematika. Hal lainnya,
Kahoot mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan membantu
mereka menguasai pemahaman konsep secara menyeluruh. Sejalan dengan riset
terdahulu dari Sulistiyawati et al. (2021), yang menunjukkan bahwa Kahoot berperan
dalam pembelajaran matematika, antara lain meningkatkan hasil belajar siswa,
pemahaman materi, motivasi belajar, kemampuan berpikir, sikap positif terhadap belajar,
serta meningkatkan minat belajar siswa. Dengan demikian, Kahoot tidak hanya membuat
proses belajar menjadi lebih aktif, tetapi juga menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa
bosan. Hal-hal tersebut yang membuat Kahoot mendukung dalam meningkatkan literasi
matematika.

SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 8 Semarang pada kelas XI PPLG 1 menunjukkan
bahwa penerapan PBL yang dikombinasikan Culturally Responsive Teaching dengan
bantuan Kahoot berhasil meningkatkan literasi matematika siswa. Temuan ini diperkuat
oleh luaran hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
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yang berada di bawah ambang batas 0,05. Hal ini mengindikasi adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil pre-test dan post-test siswa sebagai dampak dari penerapan metode
pembelajaran tersebut terhadap literasi matematika. Kombinasi model PBL dengan
pendekatan CRT dapat menjadi pilihan yang baik untuk mengembangkan kemampuan
literasi matematika. Adapun saran diberikan untuk peneliti selanjutnya dapat
menggunakan media pembelajaran selain LKS dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika agar proses pembelajaran lebih menarik, bermakna, dan relevan dengan latar
belakang dan kebutuhan siswa.
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